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ABSTRAKSI

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertimbangan Auditor Internal
dalam Mendeteksi Fraudulent Financial Reporting
Pada Industri Perbankan di Palembang

Oleh:
Sartika

Penelitian ini meneliti hubungan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan
audit dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Analisisnya didasarkan
pada jawaban responden yang diperoleh dari auditor internal yang bekerja pada 4
bank di Palembang.

Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu kondisi
entitas, motivasi SDM, dan sikap manajemen, sedangkan variabel dependennya
adalah deteksi kecurangan. Dalam penelitian ini terdapat 3 hipotesis, yaitu H1:
Kondisi entitas berpengaruh positif terhadap pertimbangan audit dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan, H2: Motivasi SDM berpengaruh positif
terhadap pertimbangan audit dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan,
H3: Sikap manajemen berpengaruh positif terhadap pertimbangan audit dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Hasil menunjukkan bahwa adanya sikap yang tinggi dari manajemen
mengenai kecurangan akan meningkatkan adanya deteksi kecurangan yang
dilakukan oleh manajemen.

Kata Kunci: pertimbangan audit, kecurangan laporan keuangan, internal auditor
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ABSTRACT

The Analyze of Factors Which Influence Internal Auditor’s Consideration In
Detecting Fraudulent Financial Reporting
At Banks Industry In Palembang

Oleh:
Sartika

This research examines the relationship factors into consideration
auditing in detecting fraudulent financial reporing. Its analyst is based on
respondent’s answers obtained from 4 banks in Palembang.

This research used 3 independent variables, namely the condition of entity,
human resources motivation, and the attitude of management. The dependent
variable is fraud detect. In t

This research, there are 3 hypotheses, namely Hl: The condition of entity
has positive influence on the consideration of audit in detecting fraudulent
financial reporting, H2: Human resources motivation has positive influence on
the consideration of audit in detecting fraudulent financial reporting, H3: The
attitude of management has positive influence on the consideration of audit in
detecing fraudulent financial reporting.

The results indicate that the presence of high attitude from management
about fraud will increase the detection of fraud made by management.

Keywords: audit consideration, fraudulent financial reporting, internal auditor.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Akhir-akhir ini pimpinan organisasi/manajemen perusahaan banyak yang
mengkhawatirkan timbulnya kecurangan di lingkungan organisasi/perusahaannya.
Kecurangan (fraud) memang dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Meskipun
suatu organisasi (perusahaan) telah menggunakan teknologi tinggi (computerized)
namun sulit terdeteksi apabila terjadi kolusi antara oknum karyawan dengan pihak
ketiga diluar organisasi/perusahaan.

Fraud dibagi menjadi salah saji yang timbul dari kecurangan dalam
laporan keuangan atau sering disebut dengan fraudulent financial reporting
(manajemen fraud) dan salah saji yang timbul dari  perlakuan yang tidak
semestinya terhadap aktiva atau missappropriation assets (employee fraud). Salah
saji yang disengaja dalam hal management fraud (fraudulent financial reporting)
merupakan tanggung jawab akuntan publik untuk mendeteksi dan
menemukannya, karena hal ini dapat mempengaruhi laporan keuangan secara
keseluruhan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Bisnis yang lebih besar lebih mungkin mengalami tindakan kejahatan
ekonomi, namun tindakan kecurangan mungkin lebih mahal untuk usaha kecil
(PriceWaterhouseCoopers, 2003). Sebagai contoh, Association of Certified Fraud
Examiners (2004) menyebutkan bahwa tindakan kecurangan usaha kecil rata-rata

sebesar $98.000 per kejadian dibandingkan dengan $105.500 per kejadian untuk
1



perusahaan besar. Berarti persentase tindakan kecurangan pada usaha kecil adalah
51,84% dan untuk usaha yang lebih besar adalah 48,16%. Atas setiap karyawan,
kerugian dari tindakan kecurangan dapat sebanyak 100 kali lebih besar pada
perusahaan kecil daripada perusahaan besar.

Dari kasus-kasus kecurangan tersebut, jenis kecurangan yang paling
banyak terjadi adalah asset misappropriations (85%), kemudian disusul dengan
korupsi (13%) dan jumlah paling sedikit (5%) adalah kecurangan laporan
keuangan (fraudulent statements). Walaupun demikian kecurangan laporan
keuangan membawa kerugian paling besar yaitu median kerugian sekitar $4,25
juta (ACFE, 2002). Kasus-kasus skandal akuntansi dalam tahun-tahun belakangan
ini memberikan bukti lebih jauh tentang kegagalan audit yang membawa akibat
serius bagi masyarakat bisnis. Kasus seperti itu terjadi pada Enron, Global
Crossing, Worldcom di Amerika Serikat yang mengakibatkan kegemparan besar
dalam pasar modal. Kasus serupa terjadi di Indonesia seperti PT Telkom dan PT
Kimia Farma. Meski beberapa salah saji yang terjadi belum tentu terkait dengan
kecurangan, tetapi faktor-faktor risiko yang berkaitan dengan kecurangan oleh
manajemen terbukti ada pada kasus-kasus ini (4ssosiation of Certified Fraud
Examiners).

Begitupun juga yang terjadi di lingkungan industri perbankan di Indonesia.
2004 merupakan tahun kelabu bagi industri perbankan dan lembaga pengawas
bank. Tahun tersebut ditutup dengan terungkapnya skandal Bank Global Tbk.
Pengurus dan sekaligus pemilik bank tersebut melakukan praktik tidak patut

dilakukan oleh seorang bankir dan merupakan tindakan kriminal jika dilihat dari



kacamata hukum. Serangkaian praktik memalukan dan berbau kriminal telah
terjadi di bank tersebut. Mulai dari tidak bersedia memberikan dokumen dan tidak
mau memberikan keterangan kepada pengawas, berupaya memusnahkan dokumen
sampai menerbitkan surat berharga fiktif. Sepak terjang Bank Global berakhir
dengan pembekuan dan pada 13 Januari 2005 dicabut ijin usahanya (Zulkarnain,
2005).

Bank Global bukan satu-satunya skandal yang melanda industri perbankan
sepanjang 2004. Dalam Jurnal Hukum Bisnis, Zulkarnain (2005) menyebutkan
sebelumnya ada Bank Asiatic dan Bank Dagang Bali yang menurut pengawas
juga melakukan tindakan yang tidak patut, mengalami kerugian besar dan
akhirnya ijin usaha keduanya dicabut. Tahun-tahun sebelumnya juga tidak sepi
dari perilaku bankir yang melanggar hukum. Sebelumnya praktik pengelolaan
bank yang tidak berhati-hati, perbuatan curang bahkan praktik berunsur pidana
mewarnai wajah industri perbankan. Komisaris dan Direktur PT. Bank Citra
misalnya melakukan perbuatan kriminal, yaitu tidak melaksanakan langkah-
langkah yang diperlukan untuk memastikan ketaatan bank terhadap ketentuan
Undang-Undang Perbankan dan ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya
yang berlaku bagi bank. Hanya saja hakim bermurah hati dengan menjatuhkan
hukuman yang sangat ringan.

Bila ditarik lebih ke belakang rangkaian peristiwa kriminal yang menimpa
industfi perbankan seolah tidak berujung. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan
apa yang salah? Para praktisi menyakini keterkaitan antara tata kelola perusahaan

yang baik (good corporate governance) dan program anti korupsi yang efektif.



Krisis keuangan yang terjadi di Asia Timur pada 1997 menunjukan bahwa
lemahnya tata kelola perusahaan mengakibatkan luasnya tindakan kecurangan
(fraud) yang kemudian memporak porandakan perekonomian. Pada tingkat praktis
keterkaitan ini sangat jelas. Penyuapan secara universal digolongkan sebagai
perbuatan illegal. Oleh karena itu untuk menyembunyikan penyuapan yang
dilakukan diperlukakan rekayasa akuntansi yang dilarang oleh standar tata kelola
perusahaan yang baik.

Kerusakan yang ditimbulkan oleh tindakan kecurangan melampaui
kerugian keuangan langsung. Kerusakan tersebut termasuk merugikan hubungan
eksternal bisnis, semangat kerja karyawan, reputasi perusahaan, dan branding.
Bahkan, beberapa efek dari tindakan kecurangan, seperti reputasi perusahaan yang
buruk, dapat memiliki dampak jangka panjang. Di samping meningkatnya
kejadian mengenai tindakan kecurangan dan berlakunya undang-undang baru anti-
tindakan kecurangan, namun usaha yang dilakukan oleh organisasi untuk
memerangi tindakan kecurangan tidak berjalan dengan lancar dan hanya bersifat
formalitas. Oleh karena itu, banyak perusahaan mencoba cara baru dan berbeda
untuk memerangi tindakan kecurangan.

Faktor internal lebih banyak yang menyebabkan kecurangan akan lebih
sering atau cenderung terjadi di lingkungan kerja, seperti halnya sistem
pengendalian internal yang lemah dalam perusahaan, kebijakan operasional yang
kurang kuat, dan contoh dari bentuk kejujuran yang buruk di tingkat puncak
dalam sebuah perusahaan (Bologna, 1993 dalam Haugen and Selin, 1999).

Kejahatan orang dalam (insider) pada perbankan sangat sulit diawasi dan alat



pengawasannya juga lebih lemah dibandingkan dengan yang dimiliki oleh
perusahaan industri. Menyadari pentingnya keberadaan pengawasan internal,
untuk itu telah dibentuk Satuan Pengawas Intern (SPI) guna mendukung Direksi
dalam melaksanakan pengawasan kegiatan operasional maupun pengelolaan
keuangan perusahaan.

Penelitian ini merupakan penelitian replika dari penelitian yang dilakukan
oleh Dhiyas Widigjaya (2010) yang membahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pertimbangan akuntan publik dalam mendeteksi kecurangan. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pertimbangan audit yang terdiri dari faktor kondisi, motivasi, dan sikap
berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. Penelitian Widigjaya
menggunakan objek penelitian sebanyak 114 akuntan publik pada KAP di
Semarang sebagai responden penelitian. Untuk itulah berdasarkan latar belakang
masalah dan peneltian terdahulu tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian survey pada auditor internal maupun SPI pada industri
perbankan mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertimbangan
Auditor Internal dalam Mendeteksi Fraudulent Financial Reporting.
Mengingat luasnya penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi hanya pada

perbankan di Palembang.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

“Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pertimbangan auditor internal dalam

mendeteksi Fraudulent Financial Reporting?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji secara empiris
faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan auditor internal dalam

mendeteksi Fraudulent Financial Reporting.

1.4 Manfaat Penelitian

1) Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori, khususnya dalam bidang pengauditan.

2) Bagi Entitas
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan masukan dan
pertimbangan untuk mengambil langkah, tindakan maupun
kebijakan berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi

pertimbangan auditor internal dalam mendeteksi kecurangan.



3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan referensi dalam

penelitian lebih lanjut.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistimatika penulisan penelitian dibagi lima bagian utama, yaitu bagian
awal yang merupakan pendahuluan, membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

Bagian kedua meliputi teori dan konsep yang terkait dengan penelitian,
antara lain teori dan konsep mengenai pendeteksian dan pencegahan tindakan
kecurangan serta faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan auditor dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Selain itu juga dibahas kerangka
konseptual penelitian dan hipotesis penelitian.

Pada bagian ketiga penelitian ini, terdiri dari desain penelitian, populasi,
sampel penelitian dan teknik pengambilan sampel, variabel penelitian dan definisi
operasional variabel, lokasi dan waktu penelitian, prosedur pengumpulan data,
serta teknik analisis.

Bagian keempat meliputi hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian
terdiri dari deskripsi hasil pengumpulan data dan demografi responden, statistik
dekriptif, analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik serta pengujian hipotesis.
Selanjutnya adalah pembahasan tentang hasil analisis tersebut.

Bagian kelima terdiri dari kesimpulan, keterbatasan dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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